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ABSTRAK 

 

Marsaila, Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur 

Kepemilikan dan Karakteristik Perusahan Terhadap Tax Avoidance Pada Sub 

Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di 

BEI Pada Tahun 2017-2021 (Di bawah bimbingan Ibu Meti Zuliyana, 

S.E,.M.S.,Ak.,CSRS dan Ibu Pipit Fitri Rahayu, S.E.,M.Si) 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh good 

corporate governance, struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan terhadap 

tax avoidance populasi dalam penelitian ini adalah 7 perusahaan sub sektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga didapat jumlah sampel sebanyak 6 

perusahaan, adapun teknik pengambilan sampel yaitu sampel random sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder yang 

berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, good corporate 

governance berpengaruh terhadap tax avoidance, hal tersebut ditunjukan dengan 

nilai signifikan variabel good corporate governance sebesar 0,004 < 0,05. Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa secara parsial struktur kepemilikan 

berpengaruh terhadap tax avoidance, hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikan 

variabel struktur kepemilikan sebesar 0.009 < 0,05. Hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa secara parsial  karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap 

tax avoidance, hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikan variabel karakteristik 

perusahaan sebesar 0,035 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan secara simultan 

good corporate governance, struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini yang dapat dilihat dari uji f dimana 

nilai signifikan lebih kecil dari derajat kesalahan yaitu 0,027 < 0,05. Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa good Corporate Governance, Struktur 

Kepemilikan dan Karakteristik Perusahaandapat mempengaruhi Tax Avoidance 

sebesar 0,294 atau sebesar 29,4%, sedangkan sisanya 70,06% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas sampel perusahaan 

yang diteliti dan disarankan menambahkan variabel bebas lainnya yaitu ukuran perusahaan. 

Kata Kunci :Good Corporate Governance, Struktur Kepemilikan dan 

Karakteristik Perusahaan, Tax Avoidance 
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ABSTRACT 

Marsaila, The Effect of Good Corporate Governance, Ownership 

Structure and Company Characteristics on Tax Avoidance in the Cosmetics and 

Household Goods Sub-Sector Listed on the IDX in 2017-2021 (Under the 

guidance of Mrs. Meti Zuliyana, S.E,.M.S., Ak., CSRS and Mrs. Pipit Fitri 

Rahayu, S.E., M.Si) 

The purpose of this study was to determine the effect of good corporate 

governance, ownership structure and company characteristics on tax avoidance. 

The population in this study were 7 companies in the cosmetic and household goods 

sub-sector, obtained a total sample of 6 companies, while the sampling technique 

was random sampling. The data used in this study are secondary data, secondary 

data in the form of financial statements and company annual reports. The analytical 

technique used in this research is multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that partially, good corporate governance 

has an effect on tax avoidance, this is indicated by the significant value of the good 

corporate governance variable of 0.004 <0.05. The results of this study also show 

that partially ownership structure has an effect on tax avoidance, this is indicated 

by the significant value of the ownership structure variable of 0.009 <0.05. The 

results of this study also show that partially the company's characteristics affect tax 

avoidance, this is indicated by the significant value of the company's characteristic 

variable of 0.035 <0.05. The results of this study show that simultaneously good 

corporate governance, ownership structure and company characteristics have an 

effect on tax avoidance, this can be seen from the f test where the value is 

significantly smaller than the degree of error, namely 0.027 <0.05.The results of 

the coefficient of determination show that Corporate Governance, Ownership 

Structure and Company Characteristics can affect Tax Avoidance by 0.294 or 

29.4%, while the remaining 70.06% is influenced by other factors not examined in 

this study. 

It is recommended to further researchers to be able to expand the sample of 

companies studied and it is recommended to add another independent variable, 

namely company size. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Ownership Structure and Company 

Characteristics of Tax Avoidance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Secara umum setiap perusahaan selalu berusaha untuk memaksimumkan 

keuntungan yang diperoleh. Berbagai strategi diterapkan guna mencapai tujuan 

tersebut. Perusahaan akan selalu menjaga agar kinerjanya terlihat baik di mata 

stakeholder, setiap perusahaan juga tentunya memiliki tujuan yang sama untuk 

memaksimalkan perolehan laba untuk investor institutional. Dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya perusahaan harus melakukan kegiatan 

operasional yang berintegerasi, terpadu, dan tepat. Perusahaan diharuskan untuk 

meningkatkan kemampuan atas kualitas operasional dan mengelola keuanganya 

secara efektif dan efisien. 

Perusahaan manufaktur di Indonesia dalam era globalisasi agar berusaha 

untuk memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya rendah dalam rangka 

meningkatkan daya saing pasar domestik dan internasional. Perekonomian yang 

semakin meningkat pada saat sekarang ini jika dikaitkan dengan ilmu  pengetahuan 

dan teknologi  yang akan memproduksi barang sejenis dengan merek yang berbeda-

beda sehingga menimbulkan persainngan yang ketat (Hantono,2015). Tujuan 

perusahaan yang utama ialah mempertahankan kelangsungan hidupnya serta 

pencapaian laba yang optimal, perusahaan dituntut untuk menentukan kinerja usaha 

yang baik sebagai jaminan kelangsungan hidupnya.
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Laba pada umunya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam 

suatu perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi, dan untuk 

memprediksi perubahan laba yang akan berpengaruh terhadap keputusan investasi 

para investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya kedalam 

perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga 

(Sutomo,2014). 

Sub sektor perusahaan Kosmetik dan Barang keperluan Rumah Tangga 

merupakan bagian dari salah satu sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang bergerak dalam produksi kosmetik, wangi-wangian, 

perawatan rambut, produk makanan dan minuman, produk perawatan rumah, serta 

produk perawatan tubuh. Terdapat enam perusahaan yang bergabung menjadi 

anggota di Bursa Efek Indonesia dengan waktu yang tidak bersamaan pada sub 

sektor tersebut, diantaranya adalah PT. Kino Indonesia Tbk dengan kode KINO, 

PT. Akasha Wira International Tbk dengan kode ADES, PT. Mandom Indonesia 

Tbk dengan kode TCID, PT. Unilever Indonesia Tbk dengan kode UNVR, PT. 

Martina Berto Tbk dengan kode MBTO, dan PT. Mustika Ratu Tbk dengan kode 

MRAT.“ 

Pajak adalah pungutan atau iuran masyarakat kepada Negara yang dapat 

dipaksakan serta tertuang bagi yang wajib bayarnya sesuai peraturan undang- 

undang ( Andriani,2013:2). Maka dapat disimpulkan bahwa pajak adalah beban 

yang mengurangi laba bersih, perusahaan berusaha untuk membayar pajak sekecil 

mungkin karena dengan membayar pajak berati mengurangi kemampuan ekonomis 

perusahaan.Beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang 



3  

 

 

masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan. 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah salah satu cara untuk 

menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan. Tax 

Avoidance merupakan bagian dari tax planning yang dilakukan dengan tujuan 

meminimalkan pembayaran pajak, pengertian tax avoidance penghematan pajak 

yang timbul dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara 

legal untuk meminimalkan kewajiban pajak serta perencanaan pajak merujuk pada 

proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak (WP) supaya utang pajak 

berada dalam jumlah minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan 

adapun perencanaan pajak. Menurut Siti Kurnia (2017:353) Perencanaan pajak 

adalah wajib pajak dapat melakukan strategi penghematan pajak melalui 

perencanaan pajak. 

Perencanaan pajak dapat diukur dengan menggunakan Tarif Pajak Efektif 

atauCash Efective Tax Rate (CETR). Tarif Pajak Efektif adalah besarnya tarif pajak 

yang berlaku atau yang harus diterapkan atas dasar pengenaan pajak tertentu. 

Dalam hal pajak penghasilan, dasar pengenaan pajak yang dipergunakan lazimnya 

adalah netto (Chairil,2017:48). Besarnya jumlah pajak yang harus dibayar oleh 

wajib pajak maka akan semakin besar pajak yang harus dibayar dan semakin besar 

pula kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan pelanggaran biaya. 

Untuk menghindari usaha-usaha yang dilakukan manajemen pajak tidak 

melanggar aturan, manajemen pajak perlu pengawasan. Pembentukan Good 

corporate governance dapat mengawasi kinerja pengelola perusahaan yang salah 

satunya bagian perpajakan perusahaan. 
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Good corporate governance adalah kumpulan hukum, peraturan dan 

kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi,yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber 

perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka 

panjang yang berkesinambungan bagi pemegang saham maupun masyarakat secara 

keseluruhan (Effendi,2016:2). Tata kelola perusahaan juga mencakup hubungan 

antara para pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan 

pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah 

pemegang saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya 

termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, 

lingkungan, serta masyarakat luas. 

 Beberapa Penelitian sebelumnya melakukan penelitian mengenai pengaruh 

good corporate governance terhadap tax avoidance sebagai berikut: Penelitian 

Gosyi Hadi Prayogo (2016) menyatakan bahwa kepemilikan saham berpengaruh 

positif signifikan terhadap penghinadaran pajak. Begitu pula hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Deddy Dyas (2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak, sedangkan dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap penghinadaran pajak. Penelitian 

selanjutnya Yoli Oktariani (2016) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional 

dan proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

penghinadaran pajak. Penelitian ini mengangkat kembali topik mengenai tax 

avoidance dengan menggunakan good corporate governance dengan indikator 

struktur dewan komisaris, struktur kepemilikan, karakteristik perusahaan sebagai 

variabel independen. Good corporate Governance sebagai konsep dasar tata kelola 
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perusahaan yang baik diharapkan menjadi pajak sebuah kewajiban yang harus 

ditaati dan bukan merupakan beban yang harus dihindari 

Pajak beban usaha (Corporate Tax) yang harus dibayar perusahaan yang 

dilaporkan pada laporan keuangan khususnya laporan arus kas belum 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya, karena laporan arus kas untuk 

pembayaran pajak bercampur dengan pembayaran pajak-pajak lain yang menjadi 

kewajiban perusahaan seperti pajak pertambahan nilai, pajak bumi bangunan dan 

sangsi pajak (Pohan,2008). Jika semakin besar laba yang dihasilkan maka semakin 

besar adanya peluang dalam melakukan tax avoidance. 

Struktur dewan komisaris adalah seorang yang tidak terafiliasi dalam segala 

hal dalam pemegang saham terkendali, tidak memiliki hubungan afilasi dengan 

direksi atau dewan komisaris, serta tidak menjabat sebagai direktur pada suatu 

perusahaan yang terkait (Winata,2014). sekelompok individu yang dipilih oleh 

pemegang saham untuk mengawasi kebijakan perusahaan dan memberikan nasihat 

kepada direksi atau dewan direksi,dalam struktur perusahaan publik Indonesia, 

dewan komisaris merupakan posisi kedua tertinggi setelah rapat umum pemegang 

saham. 

Struktur kepemilikan menjelaskan proporsi kepemilikan saham yang 

terdapat pada sebuah perusahaan, serta bagaimana tindakan yang dilakukan pemilik 

saham tersebut (Petta & Tarigan, 2017:625). Struktur kepemilikan yang akhirnya 

dipilih pada penelitian ini adalah kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan suatu perusahaan yang 

sahamnya milik berbagai bentuk lembaga ataupun perusahaan lainya, baik itu 
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didalam maupun luar negeri (Singal,2019:468). Kepemilikan institusional 

difungsikan sebagai penjamin manajemen perusahaan memberikan kebijakan yang 

dapat mengoptimalkan pemegang saham lebih diuntungkan. 

Karakteristik Perusahaan sifat yang sangat mengikat pada setiap perusahaan 

dan mampu dilihat oleh bermacam sisi merupakan karakteristik perusahaan 

(Wijayanti, 2017: 8). Karakteristik perusahaan yang dipakai pada penelitian ini 

adalah Ukuran Perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset pada umumnya 

disebabkan karena anggapan manajer bahwa perusahaan yang dimiliki total aset 

besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut relatif stabil dan mampu 

menghasilkan laba yang besar. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis 

pemegang kepentingan yang lebih luas sehingga, kebijakan- kebijakan perusahaan 

akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan public dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap 

ospek cash flow dimasa yang akan datang sedangkan bagi regulator, akan 

berdampak terhadap besarnya pajak yang diterima dan efektifitas peran pemberian 

perlindungan terhadap masyarakat secara umum. Menurut Sawir (2015:101) 

Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dan struktur keuangan. 

Berikut adalah data penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI pada tahun 

2017-2021. 

Tabel 1.1 

Data Penghindaran Pajak (CETR) Pada Sub Sektor Kosmetik dan Barang 

Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021 
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No Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021 

1. ADES 0,124 0,087 0,144 0,113 0,171 

2. KINO 0,386 0,172 0,171 0,557 0,014 

3. KPAS 84,932 1,377 0,977 0,076 29.702 

4. MBTO 0,546 0,164 88,263 0,018 0,068 

5. MRAT 0,290 2,260 0,611 0,337 0,322 

6. TCID 0,274 0,333 0,250 0,222 0,034 

7. UNVR 0,256 0,192 0,315 0,183 0,246 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.1diatas menunjukan bahwa nilai penghindaran pajak 

yang nilai CETR cenderung mengalami penurunan, seperti yang dilihat pada tahun 

2020 mengalami penurunan, sedangkan menurut Hidayat (2013:11) Semakin 

rendah nilai CETR maka semakin baik nilai CETR disitu perusahaandan baiknya 

nilai CETR tersebut menunjukan bahwa perusahaan tersebut sudah menerapkan 

dengan baik perencanaan pajak. Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai tax 

avoidance pada tahun 2021 kembali mengalami peningkatan hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan kurang baik dalam melakukan perencanaan pajak yang akan 

berdampak perusahaan tidak dapat meminimalkan beban pajak sehingga beban 

pajak yang ditanggung meningkat. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan hubungan antara 

beberapa mekanisme kontrol good corporate governance terhadap tax avoidance. 

Keberadaan pemilik institusional mengindikasikan adanya tekanan dari pihak 

institusional kepada manajemen agresif untuk memaksimalkan perolehan laba 

untuk investor institusional (Khurana dan Moser, 2009). dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pemilik institusional memainkan peran penting dalam 

memantau mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer. Pemilik institusional 

memiliki insentif untuk memastikan bahwa manajemen membuat keputusan yang 



8  

 

 

dapat memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham institusional, karena 

terkonsentrasinya struktur kepemilikan belum mampu memberika kontrol yang 

baik terhadap tindakan manajemen atas sikap opportunities dalam melakukan 

manajemen laba (Isnanta, 2008). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mencoba 

menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap penghindaran pajak 

dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance,Struuktur kepemilikan 

dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Tax Avoidance pada Sub Sektor 

Kosmetik  dan Barang Keperluan RumahTangga yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2021”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berapa besar pengaruh good corporate governance, struktur kepemilikan dan 

karakteristik perusahaan secara parsial terhadap tax avoidancepada sub 

sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun2017-2021? 

2. Berapa besar pengaruh good corporate governance, struktur kepemilikan dan 

karakteristik perusahaan secara simultan terhadap tax Avoidance pada sub 

sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitianini  adalah: 
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1. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh good corporate governance, 

struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan secara parsial terhadap tax 

avoidanceyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun2017-2021. 

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh good corporate governance, 

struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan secara simultan terhadap 

tax avoidance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Perusahaan diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan 

pertimbangan pihak manajemen dalam melakukan penghindaran 

pajak yang benar dan efisien tanpa melanggar undang-undang 

perpajakan yang berlaku, sehingga dapat dalam masalah pajak 

perusahaan lebih efisien di masa mendatang, serta membantu 

perusahaan-perusahaan agar terlepas dari isu penghindaranpajak. 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan penelitian ini diharapkan dapat 

memberi tambahan informasi bagi para pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan investasi dengan memahami praktik 

penghindaranpajak. 

3. Bagi Regulator penelitian ini membantu Pemerintah sebagai regulator 

dalam menanggulangi penghindaran perpajakan oleh perusahaan-

perusahaan dan diharapkan penelitian ini mampu memberi masukan 

dalam membuat peraturan atau kebijakan– kebijakan perpajakan 

sehingga potensi penerimaan negara dari sektor pajak dapat 

dimaksimalkan. 
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4. Mengembangkan hubungan antara good corporate  governance 

terhadap penghindaranpajak.
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